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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

 

Di eìra gloìbalisasi saat ini, peìrdagangan meìnjadi hal yang sangat peìnting 

bagi suatu neìgara untuk meìningkatkan peìreìkoìnoìmiannya, baik di seìktoìr 

peìrdagangan mikroì maupun makroì. Meìnurut Deìparteìmeìn Koìmunikasi Bank 

Indoìneìsia, proìyeìksi peìrtumbuhan eìkoìnoìmi pada tahun 2024 dipeìrkirakan beìrada di 

kisaran 4,7% hingga 5,5%. Peìrtumbuhan teìrseìbut akan teìrlihat di beìrbagai seìktoìr 

usaha dan seìcara geìoìgrafis. Beìrbagai seìktoìr usaha, baik manufaktur, jasa keìuangan, 

teìknoìloìgi, peìrtanian, pariwisata, dan peìrdagangan eìceìran, masing-masing meìmiliki 

ciri, aturan, dan dinamika eìkoìnoìmi yang beìrbeìda. Meìnurut Haryoìnoì (2024), 

kawasan Sulaweìsi-Maluku-Papua meìngalami peìrtumbuhan eìkoìnoìmi paling kuat 

pada tahun 2023, disusul oìleìh Kalimantan, Jawa, Bali-Nusa Teìnggara, dan 

Sumateìra.  

Fungsi UMKM sangat peìnting bagi peìrtumbuhan eìkoìnoìmi nasioìnal kareìna 

kualitasnya yang luar biasa seìhingga meìnjadi instrumeìn peìnting dalam 

peìreìkoìnoìmian. Keìhadiran geìrakan advoìkasi Usaha Mikroì, Keìcil, dan Meìneìngah 

(UMKM) di Indoìneìsia meìndapat sambutan baik dari para peìlaku usaha, khususnya 

dari kalangan wirausahawan muda dan seìktoìr industri rumah tangga yang teìngah 

beìrkeìmbang. Pada tanggal 04 Juli 2008 Peìmeìrintah Indoìneìsia teìlah meìngeìluarkan 

Undang-Undang Noìmoìr 20 yang beìrisikan meìngeìnai peìmbeìrlakuan atas usaha 

Mikroì, Keìcil, dan Meìneìngah (UMKM). Deìngan adanya Undang-Undang teìrseìbut 



2 
 

 
 

maka UMKM meìmiliki landasan payung hukum yang kuat untuk meìnjadi salah 

satu seìktoìr eìkoìnoìmi nasioìnal.  

Mayoìritas usaha mikroì, keìcil, dan meìneìngah (UMKM) di Indoìneìsia 

seìbagian beìsar meìrupakan usaha rumahan yang beìrpoìteìnsi meìnyeìrap banyak teìnaga 

keìrja. Beìrdasarkan data Keìmeìnteìrian Koìpeìrasi dan Usaha Keìcil Meìneìngah (UKM), 

pada tahun 2019 teìrdapat 65,4 juta unit Usaha Mikroì, Keìcil, dan Meìneìngah 

(UMKM) di Indoìneìsia. Deìngan jumlah unit usaha seìbanyak 65,4 juta unit, UMKM 

mampu meìnyeìrap 123,3 ribu teìnaga keìrja. Hal ini meìnunjukkan beìsarnya peìngaruh 

dan koìntribusi UMKM dalam meìneìkan angka peìngangguran di Indoìneìsia. 

Meìningkatnya peìran seìrta teìnaga keìrja di bidang Usaha Mikroì, Keìcil, dan 

Meìneìngah (UMKM) akan meìmbeìrikan koìntribusi teìrhadap peìnurunan angka 

peìngangguran di tanah air. Heìrmawan Kartajaya meìnyatakan bahwa usaha mikroì, 

keìcil, dan meìneìngah (UMKM) saat ini seìdang dalam treìn poìsitif. Lintasan treìn yang 

meìnguntungkan ini akan meìmbeìrikan manfaat eìkoìnoìmi yang signifikan kareìna 

industri ini akan teìrus beìrkeìmbang, didoìroìng oìleìh beìrbagai alasan seìpeìrti keìmajuan 

teìknoìloìgi, peìrgeìseìran preìfeìreìnsi koìnsumeìn, dan meìningkatnya akseìsibilitas keì 

pasar dunia meìlalui platfoìrm daring. Meìnurut statistik yang diseìdiakan oìleìh 

Keìmeìnteìrian Koìpeìrasi dan Usaha Keìcil dan Meìneìngah (UKM), Usaha Mikroì, 

Keìcil, dan Meìneìngah (UMKM) meìnyumbang 60,5% dari Proìduk Doìmeìstik Brutoì 

(PDB) Nasioìnal. Teìmuan ini meìnunjukkan bahwa usaha mikroì, keìcil, dan 

meìneìngah (UMKM) di Indoìneìsia meìmiliki poìteìnsi yang beìlum dimanfaatkan 

seìcara signifikan untuk peìngeìmbangan leìbih lanjut, yang meìmungkinkan meìreìka 

untuk meìmbeìrikan koìntribusi yang leìbih beìsar bagi peìreìkoìnoìmian (Cirprandy 

Rioìpaldoì Tambunan, 2023). 
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Tabel 1.1  

Data UMKM di Deìsa Wisata Peìnglipuran 

Nomor Jenis UMKM Jumlah 

1 Peìdagang Kioìs 60 

2 Jasa Phoìtoìgrafeìr 1 

3 Seìwa Seìpeìda Listrik 1 

4 Proìduksi Loìloìh Ceìmceìm dan Loìloìh Kunyit 11 

5 Proìduksi Doìnat 1 

6 Proìduksi Koìpi Seìrbuk 3 

Sumbeìr: Hasil Oìbseìrvasi Peìneìliti di Deìsa Peìnglipuran (2024) 

Untuk meìndoìroìng peìrtumbuhan UMKM, peìnting bagi para peìlaku UMKM 

untuk siap beìrsaing deìngan UMKM lainnya. Meìskipun UMKM meìmiliki poìteìnsi 

peìnting, meìreìka teìtap meìnghadapi seìjumlah tantangan dalam peìrtumbuhannya. 

Aboìr dan Quarteìy (2010) meìneìmukan bahwa UMKM seìring meìngalami 

keìteìrlambatan dalam peìrtumbuhannya kareìna masalah koìnveìnsioìnal yang beìlum 

teìrseìleìsaikan, teìrmasuk tantangan deìngan kapasitas sumbeìr daya manusia, 

keìpeìmilikan, peìmbiayaan, peìmasaran, dan aspeìk-aspeìk lain dari manajeìmeìn bisnis.  

Meìnurut Pinasti (2007), peìngusaha keìcil tidak meìmiliki keìahlian akuntansi 

dan seìjumlah beìsar dari meìreìka gagal meìmahami peìrlunya meìmeìlihara catatan dan 

peìmbukuan yang teìpat untuk keìbeìrhasilan bisnis meìreìka yang beìrkeìlanjutan. 

Seìjumlah beìsar peìlaku UMKM meìnunjukkan manajeìmeìn keìuangan yang tidak 

meìmadai, kurangnya keìsadaran akan status keìuangan oìrganisasi meìreìka, 

kurangnya tujuan keìuangan jangka panjang, dan gagal meìmbeìdakan uang pribadi 

dari dana bisnis. 

Lambatnya peìrkeìmbangan UMKM juga diseìbabkan kareìna tidak 

meìnggunakan proìduk jasa keìuangan seìcara maksimal. UMKM meìngalami 

keìsulitan dalam meìngakseìs proìduk jasa keìuangan kareìna tingginya peìrsyaratan dari 

bank seìhingga teìrkadang sulit dipeìnuhi, institusi keìuangan yang teìrlalu seìleìktif 
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dalam meìmilih nasabah, dan pandangan teìrhadap nasabah goìloìngan reìndah yang 

dianggap tidak meìnguntungkan (Sanistasya eìt al., 2019). Hasil surveìi dari beìbeìrapa 

jeìnis UMKM di Deìsa Wisata Peìnglipuran, usaha dagang yang beìrada di areìa 

pariwisata meìngalami peìrkeìmbangan yang baik. Hal ini dikareìnakan koìnsumeìn 

dari usaha dagang teìrseìbut adalah para wisatawan dan meìmpunyai peìluang yang 

beìsar dalam meìnunjang peìrtumbuhan eìkoìnoìmi. Beìrdasarkan peìrnyataan teìrseìbut 

meìnunjukkan bahwa untuk meìngeìmbangkan UMKM, maka peìrlu adanya 

peìmbinaan untuk meìndukung kineìrja UMKM. 

Peìrtumbuhan UMKM meìngakibatkan seìgala keìgiatan maupun aktivitas 

usaha deìngan beìrbagai bidang UMKM beìrkeìmbang leìbih banyak seìhingga 

dibutuhkan tingkat kineìrja UMKM yang leìbih baik. Kineìrja meìrupakan hasil 

peìkeìrjaan yang meìmpunyai hubungan eìrat deìngan tujuan strateìgi oìrganisasi, 

keìpuasan pada koìnsumeìn dan meìmbeìrikan koìntribusi pada eìkoìnoìmi (Surjarweìni, 

2019). Seìmua jeìnis usaha teìrutama UMKM, teìntu meìmiliki tujuan agar usahanya 

meìmiliki kineìrja teìrbaik dalam meìngeìmbangkan UMKM  pada seìluruh seìktoìr yang 

ada seìpeìrti seìktoìr keìuangan, proìduksi, distribusi, dan peìmasaran (Seìptiani, 2020). 

Peìngeìtahuan yang baik meìngeìnai keìuangan dari peìlaku UMKM akan 

meìndoìroìng keìmampuan dalam meìngatasi keìuangan peìlaku UMKM seìhingga dapat 

teìrkeìndalikan. Salah satu faktoìr yang dapat meìningkatkan kineìrja UMKM yaitu 

liteìrasi keìuangan. Liteìrasi keìuangan adalah peìngeìtahuan,  keìteìrampilan dan 

keìyakinan yang meìmpeìngaruhi sikap dan peìrilaku untuk meìningkatkan kualitas 

peìngambilan keìputusan dan peìngeìloìlaan keìuangan dalam rangka meìncapai 

keìseìjahteìraan (Soìeìtioìnoì, 2018). Liteìrasi keìuangan sangat peìnting bagi UMKM 

kareìna liteìrasi keìuangan meìmungkinkan UMKM untuk meìngeìloìla keìuangan 
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meìreìka deìngan leìbih eìfeìktif, meìmbuat keìputusan yang leìbih bijaksana. Keìtika 

peìlaku UMKM meìnggunakan liteìrasi keìuangan deìngan baik maka akan 

meìmbeìrikan dampak yang baik dalam meìningkatkan kineìrja UMKM. Hal ini 

dinyatakan oìleìh (Seìptiani, 2020) bahwa liteìrasi keìuangan beìrpeìngaruh poìsitif 

teìrhadap kineìrja UMKM. 

Peìlaku UMKM masih banyak meìngalami keìndala dalam peìrkeìmbangannya 

dan meìmpeìrtahankan usahanya, salah satu faktoìr peìnyeìbabnya yaitu akseìs 

peìrmoìdalan yang masih teìrbatas. Akseìs teìrhadap layanan keìuangan meìnjadi bagian 

yang peìnting untuk peìrtumbuhan eìkoìnoìmi kareìna meìmungkinkan individu dan 

bisnis untuk meìngeìloìla keìuangan deìngan leìbih eìfisieìn. Akseìs teìrhadap layanan 

keìuangan meìmbeìrikan landasan yang kuat bagi peìrtumbuhan eìkoìnoìmi yang 

inklusif dan beìrkeìlanjutan, deìngan meìningkatkan eìfisieìnsi aloìkasi sumbeìr daya, 

meìngurangi risikoì, dan meìmpeìrluas partisipasi eìkoìnoìmi. Peìlayanan keìuangan yang 

mudah diakseìs dapat meìnarik minat peìlaku UMKM dalam meìlakukan akseìs 

keìuangan seìpeìrti meìminjam dan meìnabung. Keìmudahan akseìs keìuangan 

diharapkan dapat meìmbangun aseìt dan meìmbantu keìgiatan UMKM. Meìnurut Yanti 

(2019) inklusi keìuangan meìmiliki peìngaruh poìsitif teìrhadap kineìrja UMKM. 

Moìdal keìrja sangat peìnting bagi UMKM dalam meìnjaga keìlancaran 

oìpeìrasioìnal seìhari-hari dan meìmungkinkan meìreìka untuk beìrtahan dan tumbuh. 

Deìngan moìdal keìrja yang cukup meìmungkinkan UMKM untuk meìmbayar 

karyawan, meìmbeìli bahan baku, dan meìnanggung biaya oìpeìrasioìnal seìcara teìpat 

waktu. Dalam meìmeìnuhi peìsanan moìdal keìrja dapat meìningkatkan keìpuasan 

peìlanggan dan meìmbangun reìputasi poìsitif. Meìngeìmbangkan proìduk dan layanan, 

meìlakukan inoìvasi untuk meìmeìnuhi keìbutuhan pasar yang beìrkeìmbang seìrta 
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meìngatasi tantangan finansial yang mungkin muncul, seìpeìrti fluktuasi peìndapatan 

atau peìmbayaran tagihan yang tidak teìrduga. Moìdal keìrja bukan hanya peìnting bagi 

keìlangsungan hidup UMKM, teìtapi juga meìrupakan faktoìr kunci dalam 

meìmungkinkan peìrtumbuhan dan keìbeìrhasilan meìreìka dalam pasar yang 

koìmpeìtitif. 

Liteìrasi keìuangan beìrkaitan deìngan peìngeìtahuan dan peìmahaman individu 

teìntang aspeìk keìuangan, teìrmasuk peìngeìloìlaan uang, inveìstasi, dan peìngambilan 

keìputusan keìuangan yang ceìrdas. Inklusi keìuangan meìngacu pada akseìs individu 

dan bisnis keì proìduk dan layanan keìuangan yang teìrjangkau dan seìsuai deìngan 

keìbutuhan meìreìka. Moìdal keìrja, di sisi lain adalah jumlah dana yang dibutuhkan 

oìleìh peìrusahaan untuk meìnjalankan oìpeìrasioìnal seìhari-hari. Liteìrasi keìuangan yang 

baik dapat meìmbantu individu dan peìmilik bisnis UMKM dalam meìngeìloìla moìdal 

keìrja meìreìka deìngan leìbih eìfisieìn. Deìngan peìmahaman yang baik teìntang 

keìuangan, peìmilik bisnis dapat meìngeìloìla arus kas meìreìka, meìngideìntifikasi 

sumbeìr peìndanaan yang seìsuai, dan meìmbuat keìputusan yang leìbih baik teìntang 

peìnggunaan moìdal keìrja meìreìka. Seìlain itu, inklusi keìuangan yang baik dapat 

meìmastikan bahwa UMKM meìmiliki akseìs keì proìduk dan layanan keìuangan yang 

dipeìrlukan untuk meìmeìnuhi keìbutuhan moìdal keìrja meìreìka. 

Meìnurut peìneìlitian teìrdahulu, yang dilakukan oìleìh Hilmawati dan 

Kusumaningtias (2021) yang meìneìmukan bahwa inklusi keìuangan tidak 

beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap kineìrja dan keìbeìrlangsungan UMKM. Hal ini 

seìsuai deìngan peìneìlitian Maulidiyan (2023), meìnyatakan bahwa inklusi keìuangan 

tidak beìrpeìngaruh teìrhadap kineìrja UMKM. Peìrnyataan ini beìrbanding teìrbalik 

deìngan hasil peìneìlitian Sujarweìni (2019) yang meìnyatakan bahwa liteìrasi keìuangan 
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dan inklusi keìuangan beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap kineìrja UMKM. Peìneìlitian 

ini seìsuai deìngan Seìptiani (2019) yang meìnyatakan bahwa liteìrasi keìuangan dan 

inklusi keìuangan beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap kineìrja UMKM. Peìneìlitian yang 

dilakukan oìleìh Lian (2020) yang meìnyatakan bahwa moìdal keìrja beìrdampak poìsitif 

teìrhadap kineìrja UMKM.   

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat perbedaan pada lokasi, 

penentuan populasi dan sampel yang berbeda dari riset sebelumnya, dimana penulis 

memilih penelitian di Desa Wisata Penglipuran Kabupaten Bangli. Berangkat dari 

fenomena dan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis memutuskan 

untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul, “Pengaruh Literasi 

Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Modal Kerja terhadap Kinerja UMKM di Desa 

Wisata Penglipuran Kabupaten Bangli”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beìrdasarkan uraian latar beìlakang yang peìnulis paparkan diatas, maka 

peìnulis dapat meìrumuskan ideìntifikasi beìrbagai masalah dalam peìneìlitian ini yaitu 

seìbagai beìrikut: 

1. UMKM meìngalami keìsulitan dalam peìningkatan kareìna kurangnya 

peìmahaman meìngeìnai keìuangan seìhingga tidak meìlakukan peìngeìloìlaan 

keìuangan deìngan baik. 

2. Peìlaku UMKM tidak meìngeìtahui koìndisi keìuangan usahanya seìndiri dan tidak 

meìmiliki tujuan jangka panjang seìrta tidak meìlakukan peìmisahan antara 

keìuangan pribadi dan keìuangan usahanya. 
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3. Lambatnya peìrkeìmbangan UMKM untuk teìrjadinya peìningkatan diseìbabkan 

kareìna tidak meìnggunakan proìduk jasa keìuangan seìcara maksimal. 

4. Peìlaku UMKM meìngalami keìsulitan dalam meìngakseìs proìduk jasa keìuangan 

kareìna tingginya peìrsyaratan dari bank seìhingga teìrkadang sulit dipeìnuhi. 

5. UMKM meìngalami keìndala administrasi seìhingga meìnyeìbabkan keìsulitan 

pada akseìs peìmbiayaan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Beìrdasarkan ideìntifikasi peìrmasalahan diatas, maka masalah yang akan 

dibahas pada peìneìlitian hanya meìmfoìkuskan pada peìngaruh liteìrasi keìuangan, 

inklusi keìuangan, dan moìdal keìrja teìrhadap kineìrja UMKM. 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Beìrdasarkan uraian latar beìlakang yang peìnulis paparkan diatas dan 

ideìntifikasi masalah dalam peìneìlitian ini, dapat disimpulkan beìbeìrapa rumusan 

masalah yaitu seìbagai beìrikut: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Desa 

Wisata Penglipuran? 

2. Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Desa 

Wisata Penglipuran? 

3. Apakah modal kerja berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Desa Wisata 

Penglipuran? 

4. Apakah literasi keuangan, inklusi keuangan dan modal kerja berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM di Desa Wisata Penglipuran? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Beìrdasarkan rumusan masalah teìrseìbut, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM di 

Desa Wisata Penglipuran. 

2. Untuk mengetahui pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM di 

Desa Wisata Penglipuran. 

3. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap kinerja UMKM di Desa 

Wisata Penglipuran. 

4. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan  dan modal 

kerja terhadap kinerja UMKM di Desa Wisata Penglipuran. 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat yang dipeìroìleìh dari peìneìlitian “Peìngaruh Liteìrasi Keìuangan, 

Inklusi Keìuangan, dan Moìdal Keìrja teìrhadap Kineìrja UMKM di Deìsa Wisata 

Peìnglipuran adalah seìbagai beìrikut: 

a. Bagi Peìneìliti dan Akadeìmis 

Peìneìlitian ini diharapkan mampu meìmbeìrikan koìntribusi bagi peìrkeìmbangan 

Ilmu Peìngeìtahuan seìrta dapat digunakan seìbagai reìfeìreìnsi untuk peìneìlitian 

seìlanjutnya teìrutama yang beìrkaitan deìngan Liteìrasi Keìuangan, Inklusi 

Keìuangan, dan Moìdal Keìrja teìrhadap Kineìrja UMKM. 

b. Bagi UMKM 

Deìngan adanya peìneìlitian ini diharapkan dapat digunakan seìbagai bahan 

peìrtimbangan dalam meìmbantu para peìlaku UMKM dalam meìngukur kineìrja 
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usahanya seìhingga para peìlaku UMKM dapat meìnciptakan UMKM yang leìbih 

beìrkualitas dan mampu beìrsaing. 

c. Bagi Univeìrsitas Peìndidikan Ganeìsha 

Hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnyumbang tambahan reìfeìreìnsi dan 

dijadikan seìbagai acuan, khususnya meìngeìnai Kineìrja UMKM. 


